
 

 

Salah satu komponen penting untuk menilai 
perkembangan tingkat kesejahteraan ekonomi penduduk 

adalah pola pengeluaran konsumsi masyarakat. 

Konsumsi merupakan salah satu kegiatan ekonomi 

keluarga untuk memenuhi berbagai kebutuhan barang 

dan jasa. Oleh karena itu, konsumsi seringkali dijadikan 

salah satu indikator kesejahteraan keluarga. Manusia 

dalam kehidupan sehari-harinya tidak bisa dilepaskan 

dengan kegiatan konsumsi, baik konsumsi dalam 

memenuhi kebutuhan pokok seperti pangan, sandang 

dan papan, maupun kegiatan konsumsi untuk 

memenuhi kebutuhan lainnya (Fathudin et al, 2016). 

Pengeluaran konsumsi melekat pada setiap manusia 

mulai dari lahir sampai dengan akhir hidupnya, artinya 

setiap orang sepanjang hidupnya melakukan kegiatan 

konsumsi. Oleh karena itu, kegiatan konsumsi 

memegang peranan penting dalam kehidupan manusia.  

Untuk dapat memenuhi kebutuhan konsumsi 

tentunya masyarakat harus memiliki pendapatan. 

Pendapatan yang diterima masyarakat akan digunakan 

untuk membeli makanan, pakaian, membayar 

pendidikan anak, membayar sewa rumah, dan 

memenuhi kebutuhan hidup lainnya. Besarnya 

pendapatan berbeda antar lapisan masyarakat, antar 

daerah perkotaan dan pedesaan, serta antar propinsi, dan 

negara. Teori Keynes  menyatakan bahwa konsumsi 

seseorang berbanding lurus dengan pendapatannya. 

Semakin besar pendapatan seseorang maka akan 

semakin besar pula pengeluaran konsumsi. 

Pola konsumsi masyarakat berdasarkan 
pendapatan yang dimiliki bisa dikaitkan dengan mental 

accounting yang dimiliki oleh tiap individu. Seseorang 

yang memiliki mental accounting akan cendrung 

mengatur pendapatan yang dimiliki kedalam pos-pos 

tertentu untuk dapat melaksanakan kegiatan 

konsumsinya. Teori mental accounting pertama kali 

diperkenalkan oleh Richard Thaler pada tahun 1985 

sebagai salah satu model perilaku konsumen yang 

dikembangkan berdasarkan aspek psikologi dan 

ekonomi mikro (Thaler, 1999). Teori ini menyatakan 

bahwa sama halnya dengan sebuah perusahaan, setiap 

manusia mencatat dan mengategorikan pengeluaran 

ke dalam akun-akun yang ada dalam pikiran mereka. 

Pada pikiran manusia terdapat proses akuntansi seperti 

yang dilakukan dalam perusahaan yang meliputi 

pembukuan dan evaluasi pengambilan keputusan 

dalam melakukan konsumsi. 

 Mental accounting juga dapat ditunjukkan 

dengan perilaku seseorang yang memiliki 

kecenderungan untuk mengelompokkan dan 

memberlakukan uang secara berbeda antara lain 

tergantung dari mana uang tersebut berasal 

(Damayanti dan Supramono, 2011). Menurut 

Damayanti dan Supramono (2011) juga mengatakan 

bahwa secara mental seseorang cenderung 

memberikan label pendapatan dan pengeluaran yang 

kemudian dipilah ke dalam rekening tertentu. Proses 

pemilahan tersebut kemudian berkembang menjadi 
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pengalokasian dana ke dalam akun tertentu yang 

berdasarkan sumber diperolehnya dan  pengalokasian 

biaya ke dalam akun-akun yang berdasarkan tujuan 

penggunaannya. 

Berdasarkan pada latar belakang diatas, peneliti 

tertarik untuk mengetahui lebih dalam apakah terdapat 

hubungan antara pendapatan dan konsumsi melalui 

mental accounting yang terjadi pada masyarakat Desa 

Tutuaru Kabupaten Maluku Barat Daya. Masyarakat 

Desa Tutuaru rata-rata memiliki mata pencarian sebagai 

petani, yang mana pendapatan yang mereka miliki tidak 

pasti karena bergantung dari jumlah panen yang 

dihasilkan. Kehidupan sebagaian besar masyarakat Desa 

Tutuaru sangat bergantung pada kondisi alam, untuk itu 

mereka harus mampu mengelola keuangan mereka 

dengan baik agar dapat memenuhi kebutuhan hidup 

mereka. Hipotesis dalam penelitian ini adalah 

 

METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian deskripsi 

kuantitatif. Dimana data yang dikumpulkan 

menggunakan kuesioner yang disebarkan kepada 

masyarakat Desa Tutuaru.  Jumlah sampel dalam 

penelitian ini adalah 43, dengan teknik pengambilan 

sampel yaitu accidental sampling, dimana anggota 

populasi yang yang secara kebetulan ditemui dan 

memenuhi kriteria sebagai sampel. Metode analisis data 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah statistik 

deskriptif, uji kualitas data, uji normalitas  dan uji 

hipotesis. 

 

HASIL  

 
Profil 

Responden 

Kategori Jumlah Presentase 

Umur 20-30 

31-40 

41-50 

51-60 

61-70 

23 

6 

7 

3 

4 

53,5% 

14% 

16,3% 

6,9% 

9,3% 

Jenis 

Kelamin 

Pria 

Wanita 

24 

19 

55,8% 

44,2% 

Pendidikan SD 

SMP 

SMA 

Diploma 

Sarjana 

8 

14 

13 

2 

6 

 

18,6% 

32,6% 

30,2% 

4,7% 

14% 

Pekerjaan Petani 

Wiraswasta 

Perngkt Desa  

Pendeta 

Honor 

PNS 

19 

7 

6 

1 

8 

1 

44,2% 

16,3% 

14% 

2,3% 

18,6% 

2,3% 

Pendapatan ≤ 2.000.000 

≥2.000.000 

36 

7 

83,7% 

16,3% 

Konsumsi ≤ 2.000.000 

≥2.000.000 

39 

4 

90,7% 

9,3% 

Sumber: Data Primer Diolah 2022 
Menurut Sugiyono (2013)  metode korelasi 

yang digunakan untuk menguji validitas dalam 

penelitian ini adalah korelasi pearson product moment, 

dengan syarat nilai r-hitung untuk tiap indikator   dari 

nilai r-tabel, dengan tingkat signifikansi 0.05, df= n-2 

maka didapat r tabel adalah 0.3008. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa semua indikator  pada lima 

variabel yang diujikan memiliki nilai r-hitung lebih 

besar dari nilai r-tabel, dengan demikian maka semua 

indikator empirik yang diujikan dinyatakan valid. 

Reabilitas diukur mengunakan uji statistik 

cronbach’s alpha (a). Apabila nilai croanbach alpha 

lebih dari 0,6 maka pertanyaan dianggap reliabel, 

sedangkan nilai croanbach alpha kurang dari 0,6 

dianggap tidak reliabel (Ghozali, 2005). Hasil  uji  

reliabilitas  pada penelitian ini adalah 0.610, maka dapat 

disimpulkan bahwa penelitian ini reliabel. 

  Dalam penelitian ini untuk mengetahui 

kernormalan data digunakan metode One Sample 

Kolmogorov-Smirnov Test. Apabila nilai signifikansi 

yang diperoleh > 5%, disimpulkan bahwa data 

terdistribusi normal. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa hasil penelitian ini berdistribusi normal dengan 

nilai signifikansi yang diperoleh sebesar 0,246 lebih 

besar dari 5%. 

Hasil Uji F 
Model F Siginifikan 

Regresi 19.849 0.000
b 

Sumber: data primer diolah 2022 

  

 Berdasarkan  nilai statistik pada 

hasil analisis uji F, dapat dilihat bahwa nilai 

F sebesar 19.849 dengan tingkat 

signifikansi 0.000. Nilai signifikansi ini 

lebih kecil dari tingkat kepercayaan yang 

digunakan yaitu 0.05, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa variabel mental 

accounting secara simultan dapat 

mempengaruhi pendapatan  terhadap 

variabel konsumsi. 
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Hasil Uji T Pengaruh Pendapatan terhadap 

Konsumsi 
Variabel Koefisien B t-Hitung Signifikansi 

Pendapatan  0.694 6.619 0.000 

Sumber: data primer diolah 2022 

Berdasarkan hasil pengujian  menunjukan 

bahwa variabel Pendapatan memperoleh nilai signifikan 

0.000.  Kerena nilai signifikansi 0.000 < 0.05 maka 

hipotesis pertama diterima. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa pendapatan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap konsumsi masyarakat desa.  

Hasil Uji T Pengaruh Pendapatan terhadap 

Konsumsi melalui Mental Accounting 
Variabel Koefisien B t-Hitung Signifikansi 

Pendapatan  1.516 2.101 0.042 

Mental 

Accounting 

-0.832 -1.153 0.256 

Sumber: Data Primer Diolah 2022 
  Hasil tersbut menunjukan bahwa variabel 

Pendapatan memperoleh nilai signifikan 0.042. Kerena 

nilai signifikansi 0.042 < 0.05 maka dikatakan signifikan. 

Sedangkan mental accounting  memiliki nilai 

siginifikansi yang lebih besar dari 0.05 maka dapat 

disimpulkan bahwa variable mental accounting tidak 

dapat memoderasi pendapatan terhadap konsumsi. 

 

PEMBAHASAN 

Masyarakat Desa Tutuaru Pulau Letti 

Kabupaten Maluku Barat Daya rata-rata memiliki mata 

pencarian sebagai petani, dimana pendapatan yang 

mereka miliki sangat bergantung dari hasil panen yang 

mereka dapatkan. Hasil panen yang didapatkan 

sebagaian dijual dan sebagian digunakan untuk 

konsumsi harian mereka. Kebutuhan masyarakat Desa 

Tuturu bukan hanya seputar kebutuhan konsumsi saja 

tetapi juga meliputi kebutuhan pendidikan dan 

kesehatan, serta kebutuhan lainnya, sehingga dari 

pendapatan yang mereka miliki akan dialokasikan juga 

untuk kebutuhan-kebutuhan diluar kebutuhan konsumsi. 

 Berdasarkan hasil pengujian pada hipotesis 

pertama disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan antara pendapatan dan konsumsi masyarakat 

Desa Tutuaru. Hal ini terjadi, karena pendapatan yang 

dimiliki oleh masyarakat berbanding lurus dengan 
tingkat konsumsi mereka. Besarnya pendapatan akan 

mempengaruhi banyaknya barang yang akan 

dikonsumsi. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Putu Rani Susanthi, dkk (2020). 

  Mental accounting menurut Thaler dan Shefrin 

(1981) merupakan kegiatan yang dilakukan dengan cara 

menggolongkan pemasukan dan pengeluaran kedalam 

pos-pos tertentu. Penelitian ini ingin melihat apakah 

masyarakat Desa Tutuaru memiliki mental accounting 

atau tidak. Dalam hal ini apakah dari pendapatan yang 

mereka punya mereka akan membagi-bagi kedalam 

pos-pos tertentu atau pendapatan yang mereka 

dapatkan langsung dibelanjakan tanpa ada pemisahan. 

Dari hasil pengujian didapatkan bahwa tidak ada 

pengaruh signifikan antara pendapatan dan konsumsi 

melalui mental accounting. Hal ini menunjukan 

bahwa masyarakat Desa Tutuaru tidak menerapkan 

pola mental accounting untuk menggunakan uang 

yang mereka punya. Masyarakat Desa tidak 

menggolongkan aktivitas pendapatan maupun 

konsumsi mereka kedalam pos-pos tertentu. Aktivitas 

pendapatan dan konsumsi dilakukan menyesuaikan 

dengan kebutuhan dari masing-masing individu tanpa 

harus terbeban dengan pos-pos anggaran. 

 

SIMPULAN  

Berdasarkan pada hasil dan 

pembahasan pada penelitian yang telah 

dilasanakan, didapatkan kesimpulan sebagai 

berikut yakni ; Pendapatan memiliki 

pengaruh yang signifikan dengan Tingkat 

konsumsi masyarakat Desa Tutuaru. Hal ini 

dikarenakan karena jumlah pendapatan 

yang diterima masyarakat rata-rata 

dihabiskan untuk konsumsi, dan jumlah 

konsumsi masyarakat juga tidak melebihi 

pendapatan yang diterima. 

Mental accounting tidak dapat 

memoderasi pendapatan terhadap konsumsi 

masyarakat Desa Tutuaru. Hal tersebut 

terjadi karena masyarkat tidak 

menggolongkan aktivitas pendapatan 

maupun konsumsi mereka kedalam pos-pos 

anggaran tertentu. 
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